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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Data Mining  

Data mining adalah ekstraksi pola yang menarik dari data dalam 

jumlah besar. Suatu pola dikatakan menarik apabila pola tersebut tidak sepele, 

implisit, tidak diketahui sebelumnya, dan berguna. Pola yang disajikan 

haruslah mudah dipahami, berlaku untuk data yang akan diprediksi dengan 

derajat kepastian tertentu, berguna, dan baru. Penggalian data memiliki 

beberapa nama alternatif, meskipun definisi eksaknya berbeda, seperti KDD 

(knowledge discovery in database) (Hermawati, 2013). Penggalian data 

diperlukan saat data yang tersedia terlalu banyak (misalnya data yang 

diperoleh dari sistem basis data perusahaan, e-commerce, data saham, dan 

data bioinformatika), tetapi tidak tahu pola apa yang bisa didapatkan.  

2.2 Metode CRISP-DM (CRoss-Industry Standard Process for Data 

Mining) 

Metode CRISP-DM untuk melakukan proses data mining terhadap data 

transportasi umum. CRISP-DM merupakan suatu konsorsium perusahaan 

yang didirikan oleh Komisi Eropa pada tahun 1996 dan telah ditetapkan 

sebagai proses standar dalam data mining yang dapat diaplikasikan di 

berbagai sektor industri. Berikut ini adalah enam tahap siklus hidup 

pengembangan data mining (IBM, 2011):  
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a. Business Understanding: Tahap pertama adalah memahami tujuan dan 

kebutuhan dari sudut pandang bisnis, kemudian menterjemakan 

pengetahuan ini ke dalam pendefinisian masalah dalam data mining. 

Selanjutnya akan ditentukan rencana dan strategi untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

b. Data Understanding: Tahap ini dimulai dengan pengumpulan data yang 

kemudian akan dilanjutkan dengan proses untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang data, mengidentifikasi masalah 

kualitas data, atau untuk mendeteksi adanya bagian yang menarik dari 

data yang dapat digunakan untuk hipotesa untuk informasi yang 

tersembunyi. 

c. Data Preparation: Tahap ini meliputi semua kegiatan untuk 

membangun dataset akhir (data yang akan diproses pada tahap 

pemodelan/modeling) dari data mentah. Tahap ini dapat diulang 

beberapa kali. Pada tahap ini juga mencakup pemilihan tabel, record, 

dan atribut-atribut data, termasuh proses pembersihan dan transformasi 

data untuk kemudian dijadikan masukan dalam tahap pemodelan 

(modeling). 

d. Modeling: Dalam tahap ini akan dilakukan pemilihan dan penerapan 

berbagai teknik pemodelan dan beberapa parameternya akan 

disesuaikan untuk mendapatkan nilai yang optimal.  Secara khusus, ada 

beberapa teknik berbeda yang dapat diterapkan untuk masalah data 

mining yang sama. Di pihak lain ada teknik pemodelan yang 
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membutuhan format data khusus. Sehingga pada tahap ini masih 

memungkinan kembali ke tahap sebelumnya. 

e. Evaluation: Pada tahap ini, model sudah terbentuk  dan diharapkan 

memiliki kualitas baik jika dilihat dari sudut pandang analisa data. Pada 

tahap ini akan dilakukan evaluasi terhadap keefektifan dan kualitas 

model sebelum digunakan dan menentukan apakah model dapat 

mencapat tujuan yang ditetapkan pada fase awal (Business 

Understanding). Kunci dari tahap ini adalah menentukan apakah ada 

masalah bisnis yang belum dipertimbangkan. Di akhir dari tahap ini 

harus ditentukan penggunaan hasil proses data mining. 

f. Deployment: Pada tahap ini,  pengetahuan atau informasi yang telah 

diperoleh akan diatur dan dipresentasikan dalam bentuk khusus 

sehingga dapat digunakan oleh pengguna. Tahap deployment dapat 

berupa pembuatan laporan sederhana atau mengimplementasikan 

proses data mining yang berulang dalam perusahaan. Dalam banyak 

kasus, tahap deployment melibatkan konsumen, di samping analis data, 

karena sangat penting bagi konsumen untuk memahami tindakan apa 

yang harus dilakukan untuk menggunakan model yang telah dibuat.  
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Gambar 2.1 Metode CRISP-DM 

Sumber : crisp-dm.org 

2.3 Business Intelligence 

Menurut (Nugroho, 2008), Bussiness Intelligence adalah rangkaian 

aplikasi dan teknologi untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis 

dan menyuguhkan hasil pengolahan data untuk membantu petinggi 

perusahaan dalam mengambil keputusan maupun memudahkan para 

pembacanya. Konsep dan metode ini (Business Intelligence) dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan bisnis berdasarkan sistem 

yang berbasiskan data. 
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2.4 PowerBI 

PowerBI merupakan seperangkat alat analisa bisnis untuk menganalisis 

data dan berbagi wawasan. Dashboard yang diberikan PowerBI menyediakan 

tampilan 360 derajat untuk pengguna bisnis dengan metrik-metrik terpenting 

dalam satu tempat, diperbarui secara real time, dan terserdia disemua 

perangkat mereka (Ferrari, 2016). Dalam satu klik saja sudah dapat 

menjelajahi data dibelakang dashboard mereka menggunakan alat intuitif 

yang mempermudah untuk menemukan jawaban. Membuat dashboard sangat 

sederhana berkat tools dan ratusan koneksi ke aplikasi bisnis populer lengkap 

dengan dashboard prebuilt untuk membantu mencari jawaban atas 

permasalahan pengguna. Pengguna juga dapat mengakses data dan laporan 

dari mana saja dengan aplikasi PowerBI mobile, yang memperbaharui secara 

otomatis dengan perubahan apapun pada data pengguna. 

Kelebihan-kelebihan yang ditawarkan oleh PowerBI yakni sebagai 

berikut : 

a. Paket siap pakai untuk data umum yang bermanfaat bagi bisnis. 

b. Dashboard dapat dijalankan secara real time. 

c. Aman dalam menghubungkan data pada cloud dengan server. 

d. Mengambil data dengan mudah karena tidak menggunakan bahasa 

pemrograman atau Sql. 

e. Terintegrasi dengan microsoft office. 

f. Deployment yang cepat tersedia karena dapat menggunakan platform 

pada PC maupun Mobile. 
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Terdapat 3 konsep sistem kerja dalam microsoft powerBI yaitu 

Dashboard, Report, dan Datasets. 

2.5 Dashboard 

Menurut (Fitrah, 2010),  Terlebih, dashboard dapat di implementasikan 

diberbagai objektif, misal pengimplementasian untuk memonitor salah 

satunya pendaftaran mahasiswa baru, performa departemen dan lain-lain. 

Penggunaan dashboard jelas memberikan manfaat yang besar bagi 

perusahaan, dan manfaat-manfaat tersebut antara lain: 

a. Penggunaan dashboard sebagai alat bantu pembuatan keputusan DSS 

(decision support system), dengan mengetahui keadaan saat ini, para 

manager dapat melakukan keputusan berdasar informasi yang kondisi 

yang terjadi. 

b. Memonitor kondisi organisasi (marketing, employee, revenue, dan 

lain-lain), seperti yang telah disinggung sebelumnya, penggunaan 

dashboard untuk memonitor kondisi dari bagian-bagian perusahaan, 

maupun secara keseluruhan. 

c. Memonitor strategi yang diterapkan organisasi, memonitor efektivitas 

dari strategi yang diterapkan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Melalui tampilan eksekutifnya yang instan dan ringkas, dashboard 

akan memfasilitasi pihak berkepentingan dalam pengambilan 

keputusan, dalam melakukan prediksi untuk performansi dimasa yang 
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akan datang, serta menentukan langkah taktis maupun strategis 

berdasarkan data dan informasi secara terkini. 

2.6 Report 

Halaman yang berisikan baik gambar, table, maupun grafik dari semua 

laporan-laporan yang dibuat didalam PowerBI. Semua hasil yang telah dibuat 

akan dikumpulkan menjadi satu halaman yang disebut report. Hasil utama 

yang sudah didapatkan dalam bentuk dashboard inilah yang akan dibaca dan 

dipahami oleh para eksekutif maupun masyarakat untuk mengetahui suatu 

informasi dari dashboard tersebut (Wahana Komputer, 2010). 

2.7 Datasets 

Datasets adalah sebuah kumpulan data yang terhubung langsung pada 

perangkat PowerBI yang siap untuk diolah. datasets ini dapat digunakan 

berkali-kali dalam satu perhitungan tetapi dapat menghasilkan berbagai 

macam hasil yang berbeda-beda dengan kata lain datasets ini adalah master 

table dari data yang akan diolah. Masih ada kemungkinan data tersebut masih 

kotor dan masih harus dibersihkan terlebih dahulu. 

2.8 Data 

Menurut (Sutabri, 2012) data adalah kenyataan yang menggambarkan 

suatu kejadian serta merupakan suatu bentuk yang masih mentah yang belum 

dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui suatu model 

untuk menghasilkan informasi. 

Visualisasi Data Utang..., Jodie Samuel, FTI. 2018



  

11 

Menurut (Rahm & Kopcke, 2012:12), Data adalah suatu istilah 

majemuk yang berarti fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang 

dihubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol, gambar-gambar, angka-

angka, huruf-huruf, atau simbol-simbol yang menunjukkan suatu ide, objek, 

kondisi atau situasi dan lain-lain. 

Menurut (Kumorotomo & Margono, 2010), Data adalah fakta yang 

tidak sedang digunakan pada proses keputusan, biasanya dicatat dan 

diarsipkan tanpa maksud untuk segera diambil kembali untuk pengambilan 

keputusan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian yang dijabarkan oleh para ahli 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data itu adalah segala fakta-fakta 

mengenai kejadian maupun informasi yang terjadi yang dapat digunakan dan 

diolah sesuai dengan kebutuhan. 

2.9 Data Cleansing 

Data cleansing adalah proses analisa kualitas dari suatu data dengan 

cara mengubah, mengoreksi, atau menghapus data-data yang salah, tidak 

lengkap, tidak akurat, atau memiliki format yang salah dalam basis data guna 

menghasilkan data berkualitas tinggi. Data cleansing juga biasa disebut data 

cleaning atau data scrubbing (Rahm & Kopcke, 2012:12). Data cleansing 

biasa digunakan dalam sebuah organisasi yang memerlukan data-data intensif 

seperti perbankan, asuransi, ritel, telekomunikasi, atau transportasi. Dalam 

organisasi, data cleansing digunakan untuk mengoreksi data-data secara 

sistematis melalui algoritma sehingga dapat menghemat waktu dan biaya. 
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Proses data cleansing terkadang dilakukan dengan perpaduan antara proses 

otomatisasi dan proses manual. 

2.10 Data Filtering 

Data filtering adalah proses dimana semua data yang ada difilter 

(disaring) menjadi masing-masing bagian tersendiri. Data filtering sangat 

diperlukan untuk mengkategorikan masing-masing bagian dan hampir 

dibutuhkan di semua bagian (Chapman & Hall, 2015). Data filtering dapat 

mempermudah mengolah data dan mempercepat dalam pengolahan data 

tersebut. 

2.11 Visualisasi Data 

Visualisasi data dilihat oleh banyak bidang ilmu sebagai komunikasi 

visual modern. Visualisasi data tidak berada di bawah bidang manapun, 

melainkan interpretasi di antara banyak bidang (misalnya, terkadang dilihat 

sebagai cabang modern dari statistik deskriptif oleh beberapa orang, tetapi 

juga sebagai dasar alat pengembangan oleh yang lain). Visualisasi data 

mengikutkan pembuatan dan kajian dari representasi visual dari data, artinya 

"informasi yang telah diabstraksikan dalam bentuk skematis, termasuk atribut 

atau variabel dari unit informasi".  

Tujuan utama dari visualisasi data adalah untuk mengkomunikasikan 

informasi secara jelas dan efisien kepada pengguna lewat grafik 

informasi yang dipilih, seperti tabel dan grafik. Visualisasi yang efektif 

membantu pengguna dalam menganalisa dan penalaran tentang data dan bukti 
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(Rainer & Turban, 2009). Ia membuat data yang kompleks bisa diakses, 

dipahami dan berguna. Pengguna bisa melakukan pekerjaan analisis tertentu, 

seperti melakukan pembandingan atau memahami kausalitas, dan prinsip 

perancangan dari grafik (contohnya, memperlihatkan perbandingan atau 

kausalitas) mengikuti pekerjaan tersebut. Tabel pada umumnya digunakan 

saat pengguna akan melihat ukuran tertentu dari sebuah variabel, sementara 

grafik dari berbagai tipe digunakan untuk melihat pola atau keterkaitan dalam 

data untuk satu atau lebih variabel. 

2.12 Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh sendiri maupun orang 

lain (Sugiyono, 2016). 

Pengertian Analisis data kuantitatif Menurut (Sugiyono, 2016), yaitu 

metode penelitian yang berlandaskan terhadap filsafat positivisme, digunakan 

dalam meneliti  terhadap sample dan populasi penelitian, tehnik pengambilan 

sample umunya dilakukan dengan acak atau random sampling, sedangkan 

pengumpulan data dilakukan dengan cara memanfaatkan instrumen 

penelitian yang dipakai, analisis data yang digunakan bersifat kuantitatif/bisa 

diukur dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan sebelumnya. 
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2.13  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Tabel penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. I Wayan 

Gayun 

Widharma, 

I Made 

Kembar Sri 

Budhi, dan 

Anak 

Agung Istri 

Ngurah 

Marhaeni 

(Volume 02 

Nomor 02, 

Tahun 

2013) 

Utang Luar Negeri 

Pemerintah Indonesia: 

Kajian Terhadap 

Faktor-faktor yang 

Berpengaruh 

Cara untuk mengurangi 

beban utang luar negeri 

Indonesia pada masa 

pemerintahan mendatang. 

Selain itu, pengaruh 

besarnya pembayaran 

pajak terhadap 

berkurangnya utang yang 

dimiliki oleh pemerintah 

dalam negeri Indonesia. 
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Tabel 2.1 Tabel penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No. Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

2.  Nidya 

Waras 

Sayekti 

(Volume 07 

Nomor 08, 

Tahun 

2015) 

Kebijakan Indonesia 

Atas Utang Luar 

Negeri dari Lembaga 

Keuangan Global 

Utang luar negeri yang 

terus bertambah karena 

kurangnya perhatian dan 

pengawasan baik dari 

pemerintah maupun 

(Dewan Perwakilan 

Rakyat) DPR terhadap 

realisasi pencairan utang 

luar negeri sehingga utang 

luar negeri membengkak 

3. Dwi 

Januarita 

dan Teduh 

Dirgahayu 

(Volume 7 

Nomor 

2015, 

Tahun 

2015)  

Pengembangan 

Dashboard Information 

System (DIS) 

Menggunakan Dashboard 

untuk mengevaluasi dan 

memonitoring kinerja 

dalam bentuk antar muka 

visual secara sekilas 

dalam satu layar agar 

dapat menganalisa dengan 

lebih efektif dan efisien 
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